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Abstrak

Abad 21 menuntut dikuasainya berbagai kompetensi oleh peserta didik sebagai upaya memperkuat daya saing
khususnya pada bidang sumber daya manusia. Bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi menjadi salah
satu sumber belajar yang penting untuk menunjang proses belajar. Kurangnya inovasi pemanfaatan bahan yang
terintegrasi dengan teknologi menjadikan kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran dan penguasaan
kompetensi — kompetensi oleh peserta didik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
terhadap peluang pengembangan bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi berbasis flipbook dengan
harapan dapat memperbesar peluang peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains. Penelitian
ini dilakukan dengan desain kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara berbantuan
kuesioner analisis kebutuhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru pada umumnya menggunakan
bahan ajar cetak yang sudah tersedia dalam pembelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru
memiliki persepsi yang positif terhadap peluang pengembangan dan pemanfaatan flipbook untuk memfasilitasi
penggunaan bahan ajar digital. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan guru
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan bahan ajar digital berbasis flipbook untuk memfasilitasi
proses belajar peserta didik.

Kata Kunci: Bahan ajar, Flipbook, IPA, Sekolah Dasar, Keterampilan Abad 21.

Abstract

The mastery of multiple abilities by students is required in the twenty-first century in order to increase
competitiveness, particularly in human resources. One of the most significant learning resources to enhance
the learning process is teaching materials that are connected with technology. Learning objectives and
student mastery of competencies are less than optimal due to a lack of creativity in the use of materials that
are integrated with technology. This research intends to highlight the need for open resources that are
combined with flipbook-based technology in order to increase students' opportunities to improve their
scientific literacy abilities. A qualitative research design was used in this study. Interviews are used to collect
data, which is supplemented by needs analysis questionnaires. According to the findings of this study,
teachers typically employ printed materials that are already available in the classroom. Teachers had a
favourable opinion of the prospects for generating and using flipbooks for the use of digital instructional
resources, according to the findings. It is believed that the findings of this study would serve as a foundation
for teacher considerations in developing and deploying flipbook-based digital teaching materials to aid
students' learning.
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PENDAHULUAN

Era digital pada abad 21 ini menuntut berbagai macam keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta
didik seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif (Zubaidah, 2018). Memasuki
era digital seperti saat ini, pendidikan perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kemajuan teknologi,
dimana potensi teknologi ini dapat menciptakan ruang belajar baru yang dibutuhkan untuk memperlancar
kegiatan pembelajaran (Marta, 2019). Ruang belajar baru yang dapat diciptakan oleh kecanggihan teknologi
harus dirancang berdasarkan kebutuhan pedagogis (Talebian et al., 2014). Pemanfaatan teknologi dalam
bidang pendidikan telah mampu mereformasi proses belajar mengajar (Ishaq et al., 2020). Selain itu, teknologi
telah mampu menciptakan berbagai macam peluang individu untuk dapat belajar dan mengakses sumber
belajar di luar sekolah (Motamedi, 2019). Keuntungan memanfaatkan teknologi adalah dapat memberikan
lingkungan belajar mengajar yang dinamis (Shatri, 2020). Sejalan dengan potensi penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran dan
mengganti metode tradisional mereka dengan alat dan fasilitas yang lebih modern (Singh, 2016).

IPA (llmu Pengetahuan Alam) menjadi salah satu dari delapan muatan pembelajaran yang perlu
dikuasai pada jenjang pendidikan SD (Kemendikbud, 2016). Pada kelas I, Il, dan Il muatan IPA terintegrasi
dalam muatan Bahasa Indonesia, adapun pada kelas 1V, V, dan VI, IPA menjadi muatan pelajaran yang
berdiri sendiri dalam pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
berorientasi pada proses dan hasil (Afandi et al., 2019). Pembelajaran IPA pada jenjang SD dilakukan dalam
rangka mencapai dimensi kompetensi pengetahuan, keterampilan ilmiah, serta sikap ilmiah sebagai perilaku
sehari-hari dalam berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungan serta pemanfaatan teknologi (Fakhriyah et
al., 2017). Kendala yang ditemukan dari proses penggalian data lapang adalah guru pada umumnya masih
menggunakan cara mengajar tradisional dengan bahan ajar cetak yang sudah ada, hal ini tentunya kurang
mengoptimalkan pemberian informasi dan kurang menstimulus peserta didik dalam memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam memperoleh pengetahuan, sebagaimana urgensi pendidikan abad 21.

Keterampilan abad 21 yang harus dikuasai peserta didik meliputi 4 C (Critical Thinking, Creativity,
Communication Skills, dan Collaboration) (Haviz et al., 2018; Suryandari et al., 2018). Critical Thinking atau
keterampilan berpikir Kkritis, merupakan aspek dimana peserta didik dapat berlatih untuk mencari kebenaran
dari setiap informasi yang diperolehnya. Keterampilan ini sangat diperlukan untuk mengatasi dampak negatif
dari akses informasi tak terbatas di era revolusi industry 4.0 (Bustami et al., 2018). Creativity atau
keterampilan berpikir kreatif, merupakan keterampilan peserta didik untuk melihat masalah dari berbagai sisi
atau prespektif, dengan hasil peserta didik akan lebih terbuka dalam menyelesaikan masalah (Suprapto et al.,
2018; Umam, 2021). Communication atau keterampilan berkomunikasi, merupakan kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan ide dan pikirannya secara cepat, jelas dan efektif (Oktasari et al, 2019). Collaboration
atau keterampilan bekerja sama, merupakan keterampilan dalam membangun kerjasama atau kolaborasi
dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang ditetapkan bersama. Keterampilan ini bertujuan
mempersiapkan peserta didik untuk mampu bekerja sama di kehidupan mendatang (Khoiri & Efanila, 2021).

Sousa & Rocha (2019) mengungkapkan pembelajaran digital sebagai penyampaian pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengetahuan dan keterampilan peserta didik,
perlu diterapkan dalam menyikapi tuntutan pendidikan abad 21. Proses pendidikan di era teknologi informasi
dan komunikasi yang berkembang pesat seperti saat ini memungkinkan untuk mengoptimalkan pembelajaran
IPA dalam bentuk pengembangan pembelajaran berbasis teknologi seperti Flipbook (Rusli & Antonius, 2019;
Riyanto et al., 2020). Flipbook secara gramatika diartikan sebagai buku membalik (Ristanto et al., 2020).
Istilah Flipbook diambil dari mainan anak-anak yang berisi serangkaian gambar yang berbeda, tetapi jika
dibuka satu per satu dari halamannya maka akan muncul seolah-olah gambar tersebut bergerak (Ghavifekr,
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2015). Perkembangan teknologi menginovasi konsep Flipbook ini secara digital sehingga menjadi e-book tiga
dimensi, dengan tampilan halaman dapat dibuka seperti membaca buku di layar monitor (Lamaday, 2020).
Nakajima, (2019) menjelaskan bahwa Flipbook (e-book) memiliki karakteristik hypermedia dengan fitur
animasi, musik dan video sehingga lebih menarik daripada buku cetak. Flipbook digital turut mengatasi
tantangan pembelajaran jarak jauh sehingga dapat diakses kapan dan dimana saja (Roemintoyo, 2021).
Sebagaimana diungkapkan (Komalasari & Rahmat, 2019) Flipbook digital memberikan peluang besar bagi
pembelajaran sains dan jarak jauh.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital yang dikemas dalam bentuk
Flipbook berdampak positif terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik (Isnaeni &
Agustina, 2018). Penggunaan buku digital berbasis flipbook dengan bantuan website dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis peserta didik dalam pembelajaran IPA (Prasetyono & Hariyono, 2020).
Pengembangan bahan ajar yang inovatif akan membantu perserta didik mempersiapkan keterampilan baru
yang relevan di abad ke-21(Asrizal et al., 2018). Salah satu inovasi dalam penyampaian materi belajar
mengajar adalah memanfaatkan e-book digital interaktif bernama Flipbook yang merupakan salah satu solusi
dalam pembelajaran IPA sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Suparno, 2017).
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka penting untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran
khususnya dalam penyampaian materi. Peluang penggunaan bahan ajar digital berbasis Flipbook
menunjukkan hasil yang sangat positif bila diterapkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi perlunya pengembangan bahan ajar digital berbasis Flipbook untuk
memberdayakan keterampilan abad 21 peserta didik khususnya pada pembelajaran IPA di SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Teknik penelitian dilakukan melalui
wawancara berbantuan kuesioner online untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar digital berbasis Flipbook
dalam memberdayakan keterampilan Abad 21 peserta didik pada pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Partisipan
dalam penelitian ini adalah guru di SD N Wiru 01 Kabupaten Semarang. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis induktif dan tematik untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan membuat tema yang diungkapkan
oleh partisipan (Creswell, 2013). Teknik induktif ini memungkinkan identifikasi tema yang partisipan berikan
dalam menanggapi pertanyaan penelitian (Liu, 2011). Data selanjutnya disimpulkan/diverifikasi sebagai tahap
akhir analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari pengisian kuesioner secara online oleh partisipan melalui google form
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Guru terhadap Bahan Ajar Digital Berbasis Flipbook
Pertanyaan Alternatif Jawaban %

Platform atau aplikasi apa yang
paling sering digunakan dalam Zoom /Google Meet 33

X Whatsapp 50
proses pembelajaran IPA secara Google Classroom 17
daring?
Bahan ajar berbasis teknologi Power Point
) : - ; 33
seperti apa yang sering digunakan Tidak ada

dalam proses pembelajaran IPA? (menggunakan buku 67
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cetak yang sudah
ada)

Apakah bahan ajar berbasis

Flipbook  merupakan  bahan Menarik 100
pembelajaran yang menarik?

Apakah  perlu  menggunakan

bahan ajar berbasis Flipbook

dalam memberdayakan Perlu 100
keterampilan abad 21 pada

pembelajaran IPA?

Apakah guru setuju menggunakan

bahan ajar berbasis Flipbook

dalam memberdayakan Setuju 100
keterampilan abad 21 pada

pembelajaran IPA?

Bertolak dari hasil analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar berbasis Flipbook pada tabel 1, Guru
sebagian besar menyatakan bahwa platform atau aplikasi yang digunakan pada pembelajaran IPA secara
daring yaitu Whatsapp, kemudian diikuti Zoom/Google meet, dan terakhir adalah Google Clasroom. Ini
merupakan langkah positif karena pemanfaatan teknologi komunikasi dalam pembelajaran dapat memberikan
lingkungan belajar mengajar yang dinamis (Shatri, 2020).

Powerpoint menjadi satu-satunya teknologi informasi yang digunakan guru dalam menyajikan bahan
ajar dan sebagian besar guru cenderung menggunakan buku cetak yang sudah ada kemudian di fotocopy dan
dibagikan pada peserta didik sebagai bahan ajar. Kondisi ini menjadi kendala karena sebagaimana urgensi
pendidikan abad 21 guru dituntut untuk dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran dan mengganti
metode tradisional mereka dengan alat dan fasilitas yang lebih modern (Singh, 2016).

Guru kemudian memberikan persepsi bahwa bahan ajar berbasis Flipbook merupakan bahan
pembelajaran yang menarik. Hal ini sebagaimana diungkapkan Nakajima, (2019) bahwa Flipbook (e-book)
memiliki karakteristik hypermedia dengan fitur animasi, musik dan video sehingga lebih menarik daripada
buku cetak. Selanjutnya Flipbook digital turut mengatasi tantangan pembelajaran jarak jauh sehingga dapat
diakses kapan dan dimana saja (Roemintoyo, 2021). Pernyataan ini diperjelas oleh Komalasari & Rahmat,
(2019) bahwa Flipbook digital memberikan peluang besar bagi pembelajaran sains jarak jauh.

Selanjutnya guru secara keseluruhan menyatakan bahwa perlu untuk menggunakan bahan ajar berbasis
Flipbook dalam memberdayakan keterampilan abad 21 pada pembelajaran IPA. Pernyataan ini diperlukan
karena ruang belajar baru yang dapat diciptakan oleh kecanggihan teknologi, harus dirancang berdasarkan
kebutuhan pedagogis (Talebian et al., 2014). Pengembangan bahan ajar yang inovatif seperti Flipbook akan
membantu peserta didik mempersiapkan keterampilan baru yang relevan di abad ke-21 (Asrizal et al., 2018).
Salah satu inovasi dalam penyampaian materi belajar mengajar adalah memanfaatkan e-book digital interaktif
bernama Flipbook yang merupakan salah satu solusi dalam pembelajaran IPA sebagai upaya peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan logis peserta didik (Suparno, 2017; Prasetyono & Hariyono, 2020) . Perlunya
penggunaan bahan ajar berbasis flipbook kemudian diperkuat oleh Rusli & Antonius, (2019); Riyanto., et al
(2020) yang menyatakan proses pendidikan di era teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang
pesat seperti saat ini memungkinkan untuk mengoptimalkan pembelajaran IPA dalam bentuk pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi seperti Flipbook.

Guru pada akhirnya menyatakan setuju untuk menggunakan bahan ajar berbasis Flipbook dalam
memberdayakan keterampilan abad 21 pada pembelajaran IPA. Persetujuan ini membawa harapan semakin
luasnya penggunaan teknologi oleh guru, karena potensi teknologi dapat menciptakan ruang belajar baru yang
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dibutunkan untuk memperlancar kegiatan pembelajaran (Marta, 2019). Persetujuan terhadap penggunaan
bahan ajar berbasis Flipbook pada akhirnya membuka keselarasan antara hakikat muatan IPA dengan
keterampilan abad 21 yang menjadi tuntutan. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dipaparkan menunjukkan
bahwa penting untuk dikembangkanya bahan ajar berbasis Flipbook untuk memberdayakan keterampilan abad
21 peserta didik pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Bertolak dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbasis Flipbook perlu dikembangkan dan digunakan untuk memberdayakan keterampilan abad 21 peserta
didik pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka produk bahan
ajar IPA berbasis Flipbook dapat dikembangan dan digunakan pada proses pembelajaran di Sekolah Dasar.
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